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Abstract 

 

This research aims to determine the effect of Return On Assets and Net Profit Margin partially and 

simultaneously on earnings per share in Automobile and Component Subsector Companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2018 - 2022. The type of research used is quantitative research with a 

descriptive approach. The population in this research is all financial reports of Automobile and Component 

Subsector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2018 - 2022. The research sample was 

determined using a purposive sampling technique, namely balance sheet and profit and loss. The data 

source in this research is secondary data taken from official website PT Selamat Sempurna Tbk., PT Prima 

Alloy Steel Universal Tbk., PT Gajah Tunggal Tbk., PT Multi Prima Sejahtera Tbk., dan PT Indo Spring 

Tbk. The data analysis technique in this research uses panel data regression analysis. The results of this 

research show that the Return On Assets has a significant value of 0.0259 < 0.05, has a partially significant 

effect on earnings per share, and the Net Profit Margin has a significant value of 0.2606 > 0.05, has a 

partially significant effect on earnings per share and Return On Assets. and the Net Profit Margin has a 

significant value of 0.003519 < 0.05, which simultaneously has a significant effect on earnings per share. 

The results of the analysis of the coefficient of determination with an Adjusted R-squared value of 0.347258, 

give the understanding that 34.72% of the dependent variable, namely EPS, can be explained by the 

independent variables, namely ROA and NPM. Meanwhile, the remaining 65.28% is influenced by other 

factors outside the variables used. 

 

Keyword : Return On Aset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS). 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset dan Net Profit Margin secara 

parsial dan simultan terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Subsektor Automobile dan Komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 2022. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 

Perusahaan Subsektor Automobile dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 

2022. Sampel penelitian ditetapkan dengan teknik purposive sampling data panel yaitu neraca dan laba 

rugi. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari website resmi PT Selamat 

Sempurna Tbk., PT Prima Alloy Steel Universal Tbk., PT Gajah Tunggal Tbk., PT Multi Prima Sejahtera 

Tbk., dan PT Indo Spring Tbk. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data 

panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada Return On Asset nilai signifikan 0.0259 < 0,05 
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berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Earning Per Share, dan Net Profit Margin nilai signifikan 

0.2606 > 0,05 tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Earning Per Share, serta return on aset 

dan Net Profit Margin nilai signifikan 0.003519 < 0,05 berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Earning Per Share. Hasil analisis koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R-squared 0.347258, 

memberi pengertian bahwasannya 34,72% variabel terikat yaitu EPS dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

yaitu ROA dan NPM. Sedangkan sisanya 65,28% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang 

digunakan. 

 

Kata Kunci : Return On Aset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS) 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri subsektor 

automobile dan komponen di Indonesia bertumbuh 

dengan cepat dan menjadi subsektor manufaktur 

yang memberikan kontribusi gemilang pada 

industri nasional. Salah satu sektor yang 

mempunyai peranan penting dan penting dalam 

perekonomian nasional Indonesia adalah industri 

otomotif. Industri ini mempunyai peranan penting 

dalam pertumbuhan, investasi, ekspor, penyerapan 

tenaga kerja, dan penyediaan kendaraan bermotor 

untuk memenuhi kebutuhan transportasi. Meski 

demikian, dalam menghadapi kemajuan teknis dan 

persaingan internasional, bisnis ini juga 

menghadapi berbagai peluang dan tantangan. 

Menurut informasi yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik, kelompok kelas menengah 

berkontribusi minimal 45 persen terhadap total 

konsumsi domestik. Salah satu aspek yang 

signifikan adalah kebutuhan akan kepemilikan 

kendaraan pribadi, termasuk sepeda motor maupun 

mobil (Badan Pusat Statistik, 2024). Oleh karena 

itu, tidak mengherankan jika penjualan kendaraan 

bermotor di Indonesia mengalami peningkatan 

yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. 

Data yang dilaporkan oleh Asosiasi Industri Sepeda 

Motor Indonesia (AISI) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2019, sebanyak 1.100.950 unit sepeda motor 

terjual, mengalami kenaikan sebesar 19,4 persen 

dari tahun sebelumnya yang mencatatkan 

penjualan sebanyak 922.123 unit (Asosiasi Industri 

Sepeda Motor Indonesia, 2024). Namun pada tahun 

2020 Industri komponen otomotif Indonesia 

terdampak virus corona. Menurut Gabungan 

Aftermarket Otomotif Indonesia (GATOMI) 

selama PSBB penjualan spare parts anjlok sekitar 

80% dibanding periode sebelum pandemi. 

Pelonggaran aturan PSBB membuat kondisi 

perlahan membaik dengan persentase penurunan 

penjualan hanya sekitar 40% dari periode sebelum 

pandemi (Gabungan Aftermarket Otomotif 

Indonesia, 2024). Menurut Data Gabungan Industri 

Kendaraan Bermotor (Gaikindo) penjualan pada 

tiga bulan pertama 2020 berjalan sesuai rencana 

yakni Januari 80.435 unit dan Maret 76.811 unit. 

Namun penjualan pada April langsung merosot 

tajam menjadi 7.868 unit dan berangsur membaik 

pada Juni sebanyak 12.623 unit. Selama 10 bulan 

berjalan ditahun 2020, penjualan wholesales 

tercatat hanya 421.089 unit, dengan target sekitar 

600 ribu unit terjual (Gabungan Industri Kendaraan 

Bermotor, 20224). 

Menurut Idris dkk, (2023) Pasar modal 

merupakan suatu lembaga yang dibangun dengan 

tujuan membantu menggerakan perekonomian 

negara melalui investasi dari berbagai Perusahaan 

Swasta Nasional maupun BUMN sangat membantu 

dalam menumbuh kembangkan perekonomian. 

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi 

perusahaan maupun institusi lain (pemerintah), dan 

sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi, dengan 

demikian pasar modal memfasilitasi berbagai 

sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan 

berkaitan yang lainya.  

Kinerja keuangan termasuk salah satu 

elemen yang menjadi penilaian investor dalam 

melakukan investasi. Artinya, semakin baik kinerja 

keuangan Perusahaan maka permintaan saham 

Perusahaan tersebut akan meningkat dan secara 

otomatis nilai harga saham pun akan semakin 

meningkat. Menurut Hartanto (2018) Harga saham 

merupakan nilai atau cara pencatatan yang 

digunakan pada beberapa instrument keuangan atas 

kepunyaan suatu badan usaha atau kepunyaan 

dibagian pasar modal. Harga saham menunjukkan 

nilai dari suatu prestasi Perusahaan, artinya 

semakin baik nilai prestasi perusahaan maka nilai 

saham akan semakin baik. Dengan semakin 

baiknya nilai saham maka akan menarik investor 

untuk menivestasikan hartanya di perusahaan. 
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Prestasi perusahaan yang baik dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang di publikasikan perusahaan 

tersebut. 

Laporan keuangan sangat bermanfaat bagi 

investor, dari adanya laporan keuangan dapat 

mengetahui kinerja dan kondisi Perusahaan 

tersebut dan dapat mengambil keputusan untuk 

mengambil investasi yang terbaik. Investor dapat 

melihat dari laporan keuangan dengan rasio yang 

terdapat di dalam laporan keuangan guna 

mengambil keputusan antara menjual dan membeli 

saham pada perusahaan tersebut. Untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencarikeuntungan 

bisa menggunakan rasio profitabilitas. Menurut 

Idris dkk (2023) Rasio profitabilitas merupakan 

salah satu rasio keuangan yang mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba perusahaan, dimana rasio profitabilitas 

sangatlah penting dalam mengukur tingkat 

keberhasilan sebuah perusahaan, dimana dari rasio 

ini untuk mengetahui perusahaan apakah dapat 

memberikan keuntungan bagi investor maupun 

mempertahankan usahanya, karena dari rasio 

profitabilitas, perusahaan diharapkan selalu 

mengalami kondisi menguntungkan buat 

perusahaan. Disisi lain rasio profitabilitas juga 

merupakan salah satu rasio yang menjadi penilaian 

utama investor baru maupun masyarakat umum 

dalam menginvestasikan dananya keperusahaan 

yang rasio profitabilitasnya bagus. 

Menurut Bustani (2020) dalam jurnal 

Fadilah, “Dua rasio penting adalah Net Profit 

Margin dan Return On Assets. Net Profit Margin 

adalah rasio keuangan yang mengukur 

profitabilitas perusahaan dengan mengekspresikan 

pendapatan bersihnya sebagai persentase dari 

pendapatan. NPM yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan lebih efisien dalam mengubah 

pendapatan menjadi keuntungan. Disisi lain, 

Return On Assets mengukur seberapa baik sebuah 

perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. Ini dihitung dengan 

membagi pendapatan bersih perusahaan dengan 

total asetnya.” Net Profit Margin (NPM) mengukur 

kemampuan perusahaan dalam rangka memberikan 

return kepada pemegang saham. 

Menurut Kasmir (2018) dalam jurnal 

Pauranan, ROA adalah hasil keuntungan dari 

investasi Return On Investment (ROI). ROA 

dipakai dalam pengukuran kinerja untuk 

mendapatkan laba bersih dari pemakai aset. Jika 

ROA yang positif menunjukkan total aset yang 

digunakan untuk beroperasi, maka bisnis tersebut 

mampu memberikan keuntungan bagi bisnis 

tersebut. Sedangkan jika ROA negatif 

menunjukkan total asset yang digunakan, maka 

bisnis akan mengalami kerugian. Semakin tinggi 

ROA, atau semakin baik perusahaan 

menggunakannya, semakin baik dalam 

menghasilkan laba bersih.  

Menurut Hery (2015:235) dalam jurnal 

Pangerapan, Rasio Net Profit Margin dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap penjualan 

bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil 

pengurangan antara laba sebelum pajak 

penghasilan dengan beban pajak penghasilan. 

Menurut Darmadji & Fakhruddin 

(2016:198) dalam jurnal Tambuwun, menjelaskan 

bahwa Earning Per Share (EPS) merupakan salah 

satu jenis rasio keuangan dimana rasio ini 

menunjukkan bagian laba untuk setiap saham yang 

beredar. EPS menggambarkan profitabilitas 

perusahaan yang tergambar pada setiap lembar 

saham yang ada di pasaran. Semakin tinggi nilai 

EPS tentu saja menggembirakan pemegang saham 

karena makin besar laba yang disediakan untuk 

pemegang saham dan kemungkinan peningkatan 

jumlah dividen yang diterima pemegang saham 

juga akan meningkat. 
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Berdasarkan data tabel 1.1 Return On Asset 

(ROA) PT Multi Prima Sejahtera Tbk, selama lima 

tahun mengalami nilai yang fluktuatif.  Tahun 

2018-2019 mengalami penurunan 0,63% dari 

0,93% di tahun 2018 menjadi 0,24% di tahun 2019. 

Dan pada tahun berikutnya 2019-2020 mengalami 

kenaikan 0,24% dari 0,24% di tahun 2019 menjadi 

0,48% di tahun 2020. Pada tahun 2020-2021 

mengalami kenaikan 0,25% dari 0,48% ditahun 

2020 menjadi 0,73% ditahun 2021. Pada tahun 

2021-2022 mengalami kenaikan 7,17% dari 0,73% 

ditahun 2021 menjadi 7,90% ditahun 2022. Dan 

nilai tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang 

mencapai 7,90%. Sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2019 yang hanya mencapai 0,24%.  

Return On Asset (ROA) pada PT Prima 

Alloy Steel Universal Tbk, dalam lima tahun 

mendapati penurunan yang signfikan. Tahun 2018-

2019 mengalami penurunan 2,27% dari 0,39% 

ditahun 2018 menjadi -2,66% ditahun 2019. Pada 

tahun berikutnya 2019-2020 mengalami kenaikan 

2,36% dari -2,66% ditahun 2019 menjadi -0,30% 

ditahun 2020. Pada tahun 2020-2021 mendapati 

kenaikan 0,26% dari -0,30% ditahun 2020 menjadi 

-0,04% ditahun 2021. Pada tahun 2021-2022 

mendapati penurunan kembali dari -0,04% ditahun 

2021 menjadi -5,75% ditahun 2022. Dan nilai 

tertinggi terjadi pada tahun 2018 yang mencapai 

0,39%. Sedangkan nilai terkecil terjadi pada tahun 

2022 yang hanya mencapai -5,75%.  

Return On Asset (ROA) pada PT Gajah 

Tunggal Tbk, dalam lima tahun mengalami nilai 

yang fluktuatif. Pada tahun 2018-2019 mengalami 

kenaikan sebesar 1,05% dari -0,38% ditahun 2018 

menjadi 1,43% ditahun 2019. Pada tahun 2019-

2020 mendapati kenaikan 0,36% dari 1,43% 

ditahun 2019 menjadi 1,79% ditahun 2020. Pada 

tahun 2020-2021 mendapati penurunan 1,36% dari 

1,79% ditahun 2020 menjadi 0,43% ditahun 2021. 

Pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan 

kembali sebesar 0,57% dari 0,43% ditahun 2021 

menjadi -1,00% ditahun 2022. Dan nilai tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 yang mencapai 1,79%. 

Sedangkan nilai terkecil terjadi pada tahun 2022 

yang hanya mencapai -1,00%.  

Return On Asset (ROA) pada PT Selamat 

Sempurna Tbk, selama lima tahun mengalami nilai 

yang fluktuatif. Pada tahun 2018-2019 mendapati 

penurunan  2,06% dari 22,62% ditahun 2018 

menjadi 20,56% ditahun 2019. Pada tahun 2019-

2020 mendapati penurunan kembali 4,49% dari 

20,56% ditahun 2019 menjadi 15,97% ditahun 

2020. Pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan 

2,85% dari 15,97% ditahun 2020 menjadi 18,82% 

ditahun 2021. Pada tahun 2021-2022 mendapati 

kenaikan 2,55% dari 18,82% ditahun 2021 menjadi 

21,37% ditahun 2022. 

Return On Asset (ROA) pada PT Indospring 

Tbk, selama lima tahun mengalami nilai yang 

fluktuatif. Pada tahun 2018-2019 mendapati 

penurunan 0,88% dari 4,46% ditahun 2018 menjadi 

3,58% ditahun 2019. Tahun 2019-2020 mengalami 

penurunan kembali 1,5% dari 3,58% ditahun 2019 

menjadi 2,08% ditahun 2020. Pada tahun 2020-

2021 mendapati kenaikan 2,92% dari 2,08% 

ditahun 2020 menjadi 5,00% ditahun 2021. Pada 

tahun 2021-2022 mendapati kenaikan 0,79% dari 

5,00% ditahun 2021 menjadi 5,79% ditahun 2022. 

Dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang 

mencapai 5,79%. Sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2020 yang hanya mencapai 2,08%. 

Untuk lebih memperjelas hasil tabel diatas, 

maka bisa dilihat dari hasil grafik dibawah. Berikut 

gambar grafik dari Nilai Return On Asset (ROA) : 

 
Berdasarkan gambar 1.1 Return On Asset 

(ROA) PT Multi Prima Sejahtera Tbk, nilai 

tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang mencapai 

7,90%. Sedangkan nilai terkecil terjadi pada tahun 

2019 yang hanya mencapai 0,24%. Return On 

Asset (ROA) PT Prima Alloy Steel Universal Tbk, 

nilai tertinggi terjadi pada tahun 2018 yang 

mencapai 0,39%. Sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2022 yang hanya mencapai -5,75%. 

Return On Asset (ROA) PT Gajah Tunggal Tbk, 

nilai tertinggi terjadi pada tahun 2020 yang 
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mencapai 1,79%. Sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2022 yang hanya mencapai -1,00%. 

Return On Asset (ROA) PT Selamat Sempurna 

Tbk, nilai tertinggi terjadi pada tahun 2018 yang 

mencapai 22,62%. Sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2020 yang hanya mencapai 15,97%. 

Return On Asset (ROA) PT Indospring Tbk, nilai 

tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang mencapai 

5,79%. Sedangkan nilai terkecil terjadi pada tahun 

2020 yang hanya mencapai 2,08%. 

Berikut disajikan data perusahaan mengenai 

Net Profit Margin pada Perusahaan Subsektor 

Automobile dan Komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018 – 2022 : 

 
Berdasarkan pada tabel 1.2 NPM pada PT 

Multi Prima Sejahtera Tbk, selama lima tahun 

mendapati nilai yang fluktuatif. Pada tahun 2018-

2019 mengalami penurunan sebesar 2,03% dari 

2,90% ditahun 2018 menjadi 0,90% ditahun 2019. 

Pada tahun 2019-2020 mendapati kenaikan 0,67% 

dari 0,90% ditahun 2019 menjadi 1,57% ditahun 

2020. Pada tahun 2020-2021 mendapati kenaikan 

0,31% dari 1,57% ditahun 2020 menjadi 1,88% 

ditahun 2021. Pada tahun 2021-2022 mendapati 

kenaikan 13,57% dari 1,88% ditahun 2021 menjadi 

15,45% ditahun 2022. Dan nilai tertinggi terjadi 

pada tahun 2022 yang mencapai 15,45%, 

sedangkan nilai terkecil terjadi pada tahun 2019 

yang hanya mencapai 0,90%.  

NPM pada PT Prima Alloy Steel Universal 

mengalami penurunan nilai yang fluktuatif. Tahun 

2018-2019 mengalami penurunan 42,69% dari 

6,68% ditahun 2018 menjadi -49,37% ditahun 

2019. Tahun 2019-2020 mendapati kenaikan 

44,57% dari -49,37% ditahun 2019 menjadi -4,80% 

ditahun 2020. Pada tahun 2020-2021 mendapati 

kenaikan 4,21% dari -4,80% ditahun 2020 menjadi 

-0,59% ditahun 2021. Pada tahun 2021-2022 

mengalami penurunan sebesar 51,9% dari -0,59% 

ditahun 2021 menjadi -52,49% ditahun 2022. Dan 

nilai tertinggi terdapat pada tahun 2018 yang 

memperoleh 6,68%, sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2022 yang hanya mencapai -52,49%.  

NPM pada PT Gajah Tunggal Tbk, dalam 

lima tahun mendapati nilai yang fluktuatif. Tahun 

2018-2019 mengalami 1,2% dari -0,49% ditahun 

2018 menjadi 1,69% ditahun 2019. Tahun 2019-

2020 mendapati kenaikan sebesar 0,68% dari 

1,69% ditahun 2019 menjadi 2,37% ditahun 2020. 

Tahun 2020-2021 mendapati penurunan sebesar 

1,85% dari 2,37% ditahun 2020 menjadi 0,52% 

ditahun 2021. Tahun 2021-2022 mendapati 

penurunan 0,59% dari 0,52% ditahun 2021 menjadi 

-1,11% ditahun 2022. Dan nilai tertinggi terjadi 

pada tahun 2020 yang mencapai 2,37%, sedangkan 

nilai terkecil terjadi pada tahun 2022 yang hanya 

mencapai -1,11%.  

NPM pada PT Selamat Sempurna Tbk, 

selama lima tahun mengalami kenaikan nilai yang 

signifikan. Tahun 2018-2019 mendapati kenaikan 

0,12% dari 16,11% ditahun 2018 menjadi 16,23% 

ditahun 2019. Pada tahun 2019-2020 mendapati 

kenaikan 0,44% dari 16,23% ditahun 2019 menjadi 

16,67% ditahun 2020. Pada tahun 2020-2021 

mengalami kenaikan sebesar 0,82% dari 16,67% 

ditahun 2020 menjadi 17,49% ditahun 2021. Pada 

tahun 2021-2022 mengalami kenaikan sebesar 

1,63% dari 17,49% ditahun 2021 menjadi 19,12% 

ditahun 2022. Dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 

2022 yang mencapai 19,12%, sedangkan nilai 

terkecil terjadi pada tahun 2018 yang hanya 

mencapai 16,11%.  

NPM pada PT Indospring Tbk, selama lima 

tahun mendapati nilai yang fluktuatif. Pada tahun 

2018-2019 mendapati kenaikan 0,24% dari 4,61% 

ditahun 2018 menjadi 4,85% ditahun 2019. Tahun 

2019-2020 mendapati penurunan sebesar 1,24% 
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dari 4,85% ditahun 2019 menjadi 3,61% ditahun 

2020. Pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan 

2,37% dari 3,61% ditahun 2020 menjadi 5,98%. 

Tahun 2021-2022 mendapati kenaikan 0,19% dari 

5,98% ditahun 2021 menjadi 6,17% ditahun 2022. 

Dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang 

mencapai 6,17%, sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2020 yang hanya mencapai 3,61%. 

Untuk lebih memperjelas hasil dari tabel 

diatas, maka bisa dilihat dari hasil grafik dibawah. 

Berikut gambar grafik dari Nilai Net Profit Margin 

(NPM) : 

 
Berdasarkan gambar 1.2 Net Profit Margin 

(NPM) PT Multi Prima Sejahtera Tbk, nilai 

tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang mencapai 

15,45%, sedangkan nilai terkecil terjadi pada tahun 

2019 yang hanya mencapai 0,90%. Net Profit 

Margin (NPM) PT Prima Alloy Steel Universal 

Tbk, nilai tertinggi terdapat pada tahun 2018 yang 

memperoleh 6,68%, sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2022 yang hanya mencapai -52,49%. 

Net Profit Margin (NPM) PT Gajah Tunggal Tbk, 

nilai tertinggi terjadi pada tahun 2020 yang 

mencapai 2,37%, sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2022 yang hanya mencapai -1,11%. Net 

Profit Margin (NPM) PT Selamat Sempurna Tbk, 

nilai tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang 

mencapai 19,12%, sedangkan nilai terkecil terjadi 

pada tahun 2018 yang hanya mencapai 16,11%. 

Net Profit Margin (NPM) PT Indospring Tbk, nilai 

tertinggi terjadi pada tahun 2022 yang mencapai 

6,17%, sedangkan nilai terkecil terjadi pada tahun 

2020 yang hanya mencapai 3,61%.   

Berikut disajikan data perusahaan mengenai 

Earning Per Share pada Perusahaan Subsektor 

Automobile dan Komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018 – 2022 : 

 
Berdasarkan data tabel 1.3 EPS pada PT 

Multi Prima Sejahtera Tbk, selama lima tahun 

mengalami nilai yang fluktuatif. Tahun 2018 

memperoleh nilai 168,67, sementara pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 14,06 menjadi 

154,61. Dan mendapati penurunan pada tahun 2020 

menjadi 65,53, sedangkan tahun 2021 mendapati 

kenaikan yang signifikan 151,54. Dan mendapati 

kenaikan kembali pada tahun 2022 menjadi 101,39 

menjadi 342,46.  

EPS pada PT Prima Alloy Steel Universal 

Tbk, dalam lima tahun mendapati penurunan yang 

signifikan. Pada tahun 2018 memperoleh nilai 

sebesar 9,07, sementara pada tahun 2019 

mendapati penurunan 53,19 menjadi – 62,23. 

Sedangkan tahun 2020 mendapati kenaikan 55,17 

menjadi – 7,06, dan mengalami kenaikan kembali 

sebesar 6,05 menjadi 1,01 Pada tahun 2021. 

Sedangkan di tahun 2022 mendapati penurunan 

128,25 menjadi – 129,26. 

EPS pada PT Gajah Tunggal Tbk, dalam 

lima tahun mendapati nilai yang fluktuatif. Pada 

tahun 2018 memperoleh nilai -29,39, tahun 2019 

mendapati kenaikan 98,61 menjadi 77,22. Tahun 

2020 mendapati kenaikan 14,3 menjadi 91,52, 

sementara tahun 2021 mendapati penurunan 68,59 
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menjadi 22,93. Tahun 2022 mendapati penurunan 

kembali 77,62 menjadi – 54,69. 

EPS pada PT Selamat Sempurna Tbk, dalam 

lima tahun mengalami nilai yang fluktuatif. Pada 

tahun 2018 memperoleh nilai sebesar 110,02, 

sementara ditahun 2019 mendapati kenaikan 0,89 

menjadi 110,91. Tahun 2020 mendapati penurunan 

17,29 menjadi 93,62, kemudian ditahun 2021 

mengalami kenaikan 32,84 menjadi 126,46. Pada 

tahun 2022 mendapati kenaikan kembali 36,07 

menjadi 162,53. 

EPS pada PT Indospring Tbk, dalam lima 

tahun mengalami nilai yang fluktuatif. Pada tahun 

2018 memperoleh nilai sebesar 168,67, sementara 

ditahun 2019 memperoleh penurunan 14,06 

menjadi 154,61. Sedangkan tahun 2020 

memperoleh penurunan kembali 65,08 menjadi 

89,53. Namun pada tahun 2021 mendapati 

kenaikan 151,54 menjadi 241,07 dan ditahun 2022 

mengalami kenaikan kembali 101,39 menjadi 

342,46. 

 
Berdasarkan gambar 1.3 Earning Per Share 

(EPS) PT Multi Prima Sejahtera Tbk, nilai tertinggi 

terjadi pada tahun 2022 yang mencapai 62,76, 

sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2019 

yang hanya mencapai 1,87. Earning Per Share 

(EPS) PT Prima Alloy Steel Universal Tbk, nilai 

tertinggi terjadi pada tahun 2018 yang mencapai 

9,07, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 

2022 yang hanya mencapai -129,26. Earning Per 

Share (EPS) PT Gajah Tunggal Tbk, nilai tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 yang mencapai 91,52, 

sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2022 

yang hanya mencapai -54,69. Earning Per Share 

(EPS) PT Selamat Sempuran Tbk, nilai tertinggi 

terjadi pada tahun 2022 yang mencapai 162,53, 

sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2020 

yang hanya mencapai 93,62. Earning Per Share 

(EPS) PT Indospring Tbk, nilai tertinggi terjadi 

pada tahun 2022 yang mencapai 342,46, sedangkan 

nilai terendah terjadi pada tahun 2020 yang hanya 

mencapai 89,53.  

Dalam penelitian sebelumnya yang di teliti 

oleh (Hutapean, Sinaga, Gorethy, 2022), (Wirawan 

Suryanto, 2019) dan (Badzlina, 2021) memperoleh 

hasil ROA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap EPS. Sedangkan penelitian yang telah 

diteliti (Rizky, 2020) memperoleh hasil ROA tidak 

berpengaruh terhadap EPS. 

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh 

(Digdowiseiso, Agustina, 2022) NPM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap EPS. Sedangakan 

penelitian yang dilakukan (Sriyono, 2018) NPM 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap EPS. 

Dalam Penelitian sebelumnya yang diteliti 

oleh (Hutapean, Sinaga, dan Gorethy, 2022) dan 

(Tri Wartono, 2018) Return On Asset dan Net 

Profit Margin secara bersama – sama berpengaruh 

terhadap Earning Per Share 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Kumba Digdowiseiso, Agustina Jurnal 

Ilmiah Indonesia p–ISSN: 2541-0849 eISSN: 

2548-1398 Vol. 7, No. 3, Maret 2022 Pengaruh 

Current Ratio, Net Profit Margin, dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Earning PerShare Pada 

Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2020 Hasil regresi data 

panel perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 2014-2020 maka kesimpulan 

yang didapatkan yaitu Current Ratio berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Earning Per 

Share, Net Profit Margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Earning Per Share, dan Debt to 

Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Earning Per Share. 

Achmad Agus Yasin, Fadli, Amthy Surya. 

JIMF (Jurnal Ilmiah Manajemen Forkamma), 

Vol.3, No.2, Maret 2020 Pengaruh Current Ratio 

(CR), Return on Equity (ROE) Terhadap Earning 

Per Share (Studi kasus PT. Wijaya Karya Tbk) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio lancar 

(CR) memiliki dampak yang signifikan terhadap 

laba per saham (EPS). Sedangkan laba atas ekuitas 

(ROE) Sebagian dipengaruhi tetapi tidak signifikan 

dalam laba per saham (EPS). Dan pada saat yang 

sama, rasio saat ini (CR) Return On Equity(ROE) 

memiliki dampak signifikan terhadap Earning Per 

Share (EPS). 
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Muhammad Subhan Nurul Umam, Edi 

Wijayanto, Mochammad Abdul Kodir Majalah 

Ilmiah – ISSN No 2302-9315 Vol. 7 No 2 Thn VII 

Juli 2019 Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Firm Size 

Terhadap Earning Per Share Studi pada Perusahaan 

Sektor Industri Dasar dan Kimia yang tercatat di 

BEI Periode 2014-2018 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Secara parsial variabel Net 

Profit Margin dan Firm Size berpengaruh dan 

signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 

Secara parsial variabel Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 

Inka Christiani Sinaga, Thomas Firdaus 

Hutahahean, Maria Gorethy Journal of Economic, 

Business and AccountingVolume 5 Nomor 2, 

Januari-Juni 2022e-ISSN : 2597-5234 Pengaruh 

Financial Leverage, Return On Asset, Net Profit 

Margin, dan Current Ratio Terhadap Earning Per 

Share Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 

2016-2019 Hasil dari penelitian dapat disimpulkan 

secara simultan variabel Financial Leverage, 

Return On Asset, Net Profit Margin, dan Current 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 

Share pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2019 

Muhammad Alif Pratama Idris, Hais Dama, 

Idham Masri Ishak Jurnal Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis P-ISSN 2620-9551 E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 6. No 3. Januari 2024 Pengaruh 

Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit 

Margin Terhadap Earning Per Share Pada Bank 

BUMN Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ROA berpengaruh terhadap EPS ROE Tidak 

berpengaruh terhadap EPS NPM Berpengaruh 

terhadap EPS ROA, ROE, Dan NPM secara 

simultan berpengaruh terhadap EPS 

Fahrur Ridho Muzzaqi, Nurma Gupita Dewi 

Economic and Digital Business Review volume 4 

Issue 1 ISSN : 2614-851X Pengaruh Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Return On Asset Dan Net 

Profit Margin Terhadap Earning Per Share Pada 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2017-2021 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CR Berpengaruh terhadap EPS DER 

Berpengaruh terhadap EPS ROA Berpengaruh 

terhadap EPS NPM Berpengaruh terhadap EPS 

Tri Wartono Jurnal Semarak,Vol. 

1,No.2,Juni 2018 , Hal (115-134) P-ISSN 2615-

6849 E-ISSN 2622-3686 Pengaruh Return On 

Asset dan Current Ratio Terhadap Earning 

PerShare (Studi pada PT PLAZA INDONESIA 

REALTY, Tbk.) Return On Asset (ROA) terhadap 

Earning Per Share (EPS) pada PT. Plaza Indonesia 

Realty, Tbk berpengaruh signifikan secara parsial 

Current Ratio (CR) terhadap Earning Per Share 

(EPS) pada PT. Plaza Indonesia Realty, Tbk 

berpengaruh signifikan secara parsial Return On 

Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) terhadap 

Earning Per Share (EPS) pada PT. Plaza Indonesia 

Realty, Tbk berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

Linda Septiana Jurnal Pasar Modal dan 

BisnisVol 2, No.2, Agustus 2020, pp. 227-

232eISSN2715-5595 Pengaruh Return On Asset 

terhadap Earning Per Share pada PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk Hasil penelitian terdapat 

korelasi yang positif atau dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

Return On Asset Terhadap Earning Per Share pada 

PT Indo Tambangraya Megah, Tbk 

Badzlina Balqis Jurnal Ilmu Manajemen 

Terapan Volume 2, Issue5, Mei 2021 E-ISSN 

2686-4924P-ISSN 2686-5246 Determinasi Earning 

Per Share Dan Return Saham :Analisis Return On 

Asset, Debt To Equity Ratio, dan Current Ratio 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap EPS ROA berpengaruh 

terhadap Return Saham EPS Berpengaruh terhadap 

Return Saham. 

Lilik Nurcholidah Jurnal Penelitian Ilmu 

Manajemen Volume II No. 3, Oktober 2017 ISSN 

: 2502-3780 Analisis Pengaruh Financial Leverage, 

Net Profit Margin, Return On Asset dan Return On 

Equity Terhadap Earning Per Share Perusahaan 

Tekstil di Jawa Timur Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Financial Leverage, 

NPM, ROA, ROE secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap EPS 

Reza Octovian, Jurnal Ilmiah Semarak ,Vol. 

2,No.3, Oktober 2019, Hal (46- 60) P-ISSN 2615-

6849 , E-ISSN 2622-3686 Pengaruh Return On 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Dan 

Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pt 

Bank Sinarmas Tbk Periode Tahun 2011 – 2017” 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On 

Asset (ROA) mempunyai pengaruh positif dan 

tidak signifikan ke atas harga saham. Sedangkan 

Return On Equity (ROE) mempunyai pengaruh 
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positif terhadap harga saham, Sedangkan (EPS) 

sebagian besar mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap harga saham. Pada masa sama 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Earning Per Share (EPS) mempunyai kesan 

positif yang signifikan terhadap harga saham. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

b. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

c. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
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variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Kesesuaian Model 

 
Mengacu pada tabel diatas nilai yang 

dihasilkan dalam distribusi statistik terhadap 

Cross-section Chi-square berdasarkan 

pengolahan hasil hitung menggunakan eviews 

13 adalah sebesar 34.536993 dengan 

probabilitas yang dihasilkan 0,0000 < 0,05, 

maka hipotesis diterima. Dengan demikian 

berdasarkan hasil tersebut model yang 

digunakan secara tepat adalah Fixed Effect 

Model 

 
Merujuk pada tabel diatas, nilai yang 

dihasilkan dalam dsitribusi statistik terhadap 

cross-section random didasarkan output hitung 

dengan memakai Eviews 13 memperoleh nilai 

2.087937 dengan probabilitas yang dihasilkan 

0.3521 > 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan 

demikian dari hasil tersebut, REM yang 

digunakan. 

 
Mengacu pada tabel diatas, nilai output 

yang dihasilkan dalam distribusi statistik 

terhadap cross-section random didasarkan 

pengolahan hasil olah data dengan memakai 
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Eviews 13 memperoleh nilai 17.64530 dengan 

probabilitas Breusch Pagan yang diperoleh 

0.000 < 0,05, maka hipotesis diterima. Merujuk 

pada hasil tersebut model REM yang digunakan 

secara tepat 

 

1) Uji Multikolinearitas 

 
Mengacu pada tabel diatas dapat dilihat 

nilai Pair Wise Correlation X1, X2 sebesar 

0.658310161844669 < 0,80. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel dalam 

penelitian ini terbebas dari multikolinearitas 

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

 
Merujuk pada tabel diatas dapat dilihat 

nilai uji Heteroskedastisitas dengan 

memakai uji statistik Glejser, didapakan 

nilai probabilitas pada variabel X1, X2 > 

0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data penelitian ini tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Mengacu pada hasil uji autokorelasi 

didapatkan nilai Probability Chi-Square 

sebesar 0.1374 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak mengalami gejala 

autokorelasi 

 

b. Uji Estimasi Model Regresi  

 
 Berdasarkan tabel tersebut diperoleh 

Merujuk output hasil perhitungan pada 

Software Eviews 13 diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y= 12.13009 + 10.14924 X1+ 1.086065 X2+ e 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2375-2387 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2386 

 

1. Konstanta sebesar 12.13009, hal ini berarti 

jika seluruh variabel dianggap nol, maka 

variabel EPS bernilai 12.13009 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi dari ROA 10.14924, 

maka nilai regresi ROA bernilai positif, yang 

menunjukkan ketika ROA meningkat 

sebesar 1 satuan maka EPS cenderung 

meningkat sebesar 10.14924 satuan. 

Sedangkan jika ROA menurun 1 satuan 

maka EPS cenderung menurun sebesar 

10.14924 satuan. 

3. Nilai koefisien regresi dari NPM 1.086065, 

maka nilai regresi NPM bernilai positif, yang 

menunjukkan ketika NPM meningkat 1 

satuan maka EPS cenderung meningkat 

sebesar 1.086065 satuan. Sedangkan jika 

NPM menurun sebesar 1 satuan maka EPS 

cenderung menurun sebesar 1.086065 

satuan. 

 

c. Uji Hipotesis 

 
Merujuk pada hasil pengujian hipotesis 

memakai uji koefisien regresi parsial (Uji t) 

pada variabel ROA memiliki nilai thitung  

2.388433 dengan ttabel 0,05 yaitu df = (n-k) = 

(25-3) = 22 yaitu 2.07387. Maka nilai thitung 

lebih tinggi dari ttabel dengan nilai 2.388433 > 

2.07387, hal ini juga dapat didukung pada nilai 

probabilitas 0.0259 < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya ROA berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap EPS. 

Pada variabel NPM memiliki nilai thitung 

sebesar 1.154735 dengan nilai ttabel dengan 

tingkat signifikasi 0,05 dengan df = (n-k) = (25-

3) = 22 yaitu sebesar 2.07387. Maka nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel dengan nilai 

1.154735 < 2.07387, hal ini juga dapat 

didukung dengan nilai probabilitas 0.2606 > 

0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya 

NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

EPS. 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Mengacu pada hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji koefisien regresi simultan (Uji 

F) dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 7.383998 

dengan Ftabel dengan tingakat signifikasi 5% 

df1 (k-1) = (3-1) = 2 dan df2 (n-k) = (25-3) = 22 

yaitu 3.443. Maka nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel dengan nilai 7.383998 > 3.443, hal ini 

juga dapat didukung dengan nilai probabilitas 

0.003519 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima dapat ditarik kesimpulan ROA dan 

NPM berpengaruh secara simultan terhadap 

EPS 

 

5. KESIMPULAN 

Didasarkan hasil pembahasan dan penelitian 

yang telah dijelaskan oleh peneliti mengenai 

Pengaruh Return On Aset (ROA) dan Net Profit 

Margin (NPM) terhadap Earning Per Share (EPS) 

pada Perusahaan Sub Sektor Automobile dan 

Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2018 – 2022, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Return On Asset memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0.0259, hal ini menunjukkan bahwa 

nilai probabilitas lebih kecil dari nilai 

signifikasi sebesar 0,05 yang artinya Return 

On Aset secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share. Sedangkan hasil 

pengujian dengan uji koefisien regresi 

simultan (Uji F) Return On Asset memiliki 

nilai probabilitas  sebesar 0.003519 < 0,05. 

Dengan variasi dari variabel dependen yaitu 

Earning Per Share yang dijelaskan oleh 

variabel independen sebesar 34,72% 

sedangkan sisanya 65,38% oleh variabel lain. 

Return On Asset (ROA) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 

Share (EPS). 
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b. Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.2606, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih 

besar dari nilai signifikasi sebesar 0,05 yang 

artinya Net Profit Margin secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 

Share. Sedangkan hasil pengujian dengan uji 

koefisien regresi simultan (Uji F) Net Profit 

Margin memiliki nilai probabilitas sebesar 

0.003519 < 0,05. Net Profit Margin (NPM) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share (EPS). 

c. Return On Aset (ROA) dan Net Profit Margin 

(NPM) secara simultan berpengaruh terhadap 

Earning Per Share (EPS) dengan nilai 

probabilitas 0.003519 < 0,05. Hal ini juga 

didukung oleh Fhitung dengan Ftabel variabel 

Return On Aset (ROA) dan Net Profit Margin 

(NPM) terhadap Earning Per Share (EPS) 

dengan nilai sebesar 7.383998 > 3.443, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya Return On 

Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) 

secara simultan berpengaruh terhadap Earning 

Per Share (EPS). Dengan variasi dari variabel 

terikat yaitu Earning Per Share yang 

dijelaskan oleh variabel bebas 34,72% 

sedangkan sisanya 65,38% variabel lain. 
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